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SUMMARY 

 

SRI HIKMAH RIZKIANI, The Sensitivity of Brown Planthopper Predatory 

Beetle (Menochilus sexmaculatus) to Cordyceps militaris   

(Supervised by  SITI HERLINDA). 

 

Nilaparvata lugens is an important pest of rice with infestation area might  

reach 20.000 ha/year.  To control  N. lugens we can use entomopathogeic fungi, 

which may cause mortality of the insect up to 97.5%.  One of the 

entomopathogenic fungi that has been frequently used to control N. lugens is  

Cordyceps militaris.  The application of the fungi in the field  might affect  

predator life. Therefore, this research was aimed at studying the sensitivity of   

Menochilus sexmaculatus larvae to six concentrations of Cordyceps militaris. 

The experiment was arranged in Completely  Randomized Block design 

(CRBD) using  C. militaris conidial concentration of 1x10
4
 spores.mL

-1
, 1x10

5
 

spores.mL
-1

, 1x10
6
 spores.mL

-1
, 1x10

7
 spores.mL

-1
, 1x10

8
 spores.mL

-1
, and 1x10

9
 

spores.mL
-1

 and was replicated three times. Liquid media of the 

entomopathogenic fungi was incubated in room temperature for 15 days before 

being counted  their spore density to make the intended spore concentration. The 

insects treated were  25 M. sexmaculatus  of the first instar  for each replicate The 

data collected was analysed using  ANOVA.  The daily lethal time was recorded 

to determined  LT50, LT90, LC50, using  LC90  probit analyses.  

The results showed that mortality of  M. sexmaculatus larvae was 

significantly different at day-4 to day-9. The lowest mortality was of day-3 and 

the highest was of day-9.  Analyses result showed that the shortest  LT50  was 

resulted by  treatment 1x10
9
 spores.mL

-1
,amounted to 5.10 days, while the longest 

LT50  was resulted by treatment 1x10
4
 spores.mL

-1
, amounted to 7.78 days.  The 

analyses results also showed that the shortest  LT90 was resulted by treatment 

1x10
9
 spores.mL

-1
, amounted to 7.49 days, while the longest LT90 was resulted by 

treatment  1x10
4
 spores/mL, amounted to 12.18 days. 

The results also showed that the concentration of  C. militaris able to kill  

dapat 50% of treated insect was 1.3x10
6
 spores.mL

-1
 and the average 

concentration of C. militaris able to kill 90% of treated insect was 0.6x10
7
 

spores.mL
-1

.  The concentration of  C. militaris gave bad impact to predatory 

insect. The application of C. militaris also affected the number of N. lugens 

preyed by larvaea of  M. Sexmaculatus.  The number of brown plant hopper 

nymphs preyed by the predator at day-1 and day-2 was significantly different 

from   that of control.  While those of day -7, day-8  and day-9 were significantly 

different  among treatments. Larvae treated with spore concentration  of 1x10
4
 

spores.mL
-1

 preyed more plant hopper than those of other concentration.  

Larvae infected by C. militaris showed the following symptoms, at day-1 

they start to less moving, slightly less feeding, normal color; at day-2  less 

moving, less feeding, normal color; day-3 less a moving, less feeding, slightly 

pale color; day-4 less moving, less feeding, pale color; day-5, less activity, less 

feeding, pale color; day-6, nearly stop moving, less feeding, blackish color; day-7, 

stop moving, less feeding, black color and slivered, day-8, start moving up to 



 

 

bottle top, less feeding, black color and shriveled; day- 9, stop moving and 

hanging on plant surface and bottle wall, stop feeding, black color and  shriveled; 

day-10, no motion and hanging on plant and bottle wall, stop feeding,  black 

colour, shrivelled   and  start mummifying. Larval mortality started at day-2 and 

increased until day-10.  

Based on this research, it can be concluded that amongst 6 concentrations of 

C. militaris which induced mortality of M. sexmaculatus  was 1x10
4 

spores.mL
-1

. 
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RINGKASAN 

 

SRI HIKMAH RIZKIANI, Kepekaan Larva Kumbang Predator Wereng Coklat 

(Menochilus sexmaculatus) terhadap Cordyceps militaris 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Nilaparvata lugens merupakan hama penting pada tanaman padi dengan 

luas serangan bisa mencapai 20.000 ha/tahun.  Untuk mengendalikan N. lugens 

dapat dikendalikan dengan jamur entomopatogen, dimana dapat menyebabkan 

mortalitas N. lugens mencapai 97.5%.  Untuk mengendalikan N. lugens ini telah 

banyak digunakan jamur entomopatogen, salah satunya Cordyceps militaris.  

Aplikasi jamur entomopatogen dilapangan dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan predator.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui kepekaan larva Menochilus sexmaculatus terhadap enam konsentrasi 

Cordyceps militaris. 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) menggunakan 

konidia C. militaris dengan konsentrasi 1x10
4
 spora.mL

-1
, 1x10

5
 spora.mL

-1
, 

1x10
6
 spora.mL

-1
, 1x10

7
 spora.mL

-1
, 1x10

8
 spora.mL

-1
, dan 1x10

9
 spora.mL

-1
 

sebanyak 3 ulangan.  Jamur entomopatogen media cair diinkubasikan  pada suhu 

kamar selama  15 hari lalu dihitung kerapatan sporanya untuk menentukan 

konsentrasi yang akan diujikan.  Serangga yang diujikan adalah 25 ekor instar 

kesatu M. sexmaculatus per ulangan.  Data perbedaan antar perlakuaan dianalilis 

dengan menggunakan ANOVA.  Waktu kematian yang dicatat setiap hari 

digunakan untuk menghitung LT50, LT90, LC50, dan LC90 menggunakan analisis 

probit. 

Hasil percobaan menunjukkan mortalitas larva M. sexmaculatus berbeda 

nyata pada hari ke-4 sampai hari ke-9.  Mortalitas terendah pada hari ke- 3 dan 

mortalitas tertinggi pada hari ke- 9.  Hasil analisis menunjukkan LT50 tersingkat 

terdapat pada perlakuan 1x10
9
 spora.mL

-1
, yaitu 5.10 hari, sedangkan LT50 

terlama terdapat pada perlakuan 1x10
4
 spora.mL

-1
, yaitu 7.78 hari.  Hasil analisis 

menunjukkan rata-rata LT90 tersingkat ditemukan pada perlakuan 1x10
9
 spora.mL

-

1
, yaitu 7.49 hari dan LT90 terlama terdapat pada perlakuan 1x10

4
 spora.mL

-1
, 

yaitu 12.18 hari. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa konsentrasi C. militaris yang dapat 

membunuh sebanyak 50% serangga uji , yaitu 1.3x10
6
 spora.mL

-1
 dan analisis 

menunjukkan rata-rata konsentrasi C. militaris yang dapat membunuh sebanyak 

90% serangga uji, yaitu 0.6x10
7
 spora.mL

-1
.  Konsentrasi C. militaris berdampak 

terhadap serangga predator.  Aplikasi C. militaris juga berpengaruh terhadap 

jumlah larva M. sexmaculatus memangsa nimfa N. Lugens.  Hasil nimfa wereng 

coklat yang dimangsa larva koksi berbeda nyata dengan tanpa perlakuan pada hari 

ke-1 dan 2.  Sedangkan, pada hari ke-7,8, dan 9 berbeda nyata antar perlakuan.  

Larva yang diaplikasikan pada konsentrasi 1x10
4
 spora.mL

-1
 lebih banyak 

memangsa wereng dibanding konsentrasi lainnya. 

Larva yang terinfeksi C. militaris menunjukkan gejala, yaitu pada hari ke- 1 

mulai malas bergerak dan memangsanya sedikit berkurang, dan warna kulitnya 

masih terlihat normal, pada hari ke- 2 aktivitasnya malas bergerak, tingkat 



 

 

memangsanya mulai berkurang dan warna kulitnya masih terlihat normal, pada 

hari ke- 3 aktivitasnya menurun, tingkat memangsanya sedikit berkurang, dan 

warna kulitnya mulai memucat, pada hari ke- 4 aktivitasnya menurun, tingkat 

memangsanya mulai berkurang, dan warna kulitnya mulai memucat, pada hari ke- 

5 aktivitasnya menurun, tingkat memangsanya berkurang, dan warna kulitnya 

sedikit menghitam, pada hari ke- 6 aktivitasnya sangat menurun, tingkat 

memangsanya berkurang, warna kulitnya menghitam, pada hari ke- 7 aktivitasnya 

hanya diam, tingkat memangsanya berkurang, dan warna kulitnya hitam dan 

sedikit mengkerut, pada hari ke- 8 aktivitasnya mulai menaiki pucuk tanaman dan 

permukaan bolol gelas, tingkat memangsanya berkurang, dan warna kulitnya 

hitam dan sedikit mengkerut, pada hari ke-9 aktivitasnya tidak aktif bergerak dan 

mulai bergelantungan di permukaan tanaman dan botol gelas aplikasi, mulai 

mogok makan dan warnanya menghitam dan mengkerut, pada hari ke- 10 

aktivitasnya tidak aktif bergerak tetap bergelantungan di permukaan tanaman dan 

botol gelas aplikasi, mogok makan, warna kulitnya hitam, mengkerut dan mulai 

mengeras.   Kematian larva dimulai dari hari ke- 2 setelah aplikasi dan meningkat 

hingga hari ke- 10. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan konsentrasi C. militaris yang mulai 

mengalami kepekaan dan kematian larva M. sexmaculatus terhadap enam 

konsentrasi C. militaris, yaitu konsentrasi 1x10
4 
spora.mL

-1
.
 

 

Kata kunci:  Cordyceps militaris, Menochilus sexmaculatus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stảl.) merupakan salah satu 

hama tanaman padi di daerah tropik yang banyak menimbulkan kerugian.  

Serangga hama tersebut dapat merusak tanaman padi secara langsung dengan 

menghisap cairan sel dalam tanaman dan secara tidak langsung dengan menjadi 

vektor bagi penularan sejumlah penyakit tumbuhan yang diakibatkan virus 

(Febrianti, 2012).  N. lugens merupakan hama penting pada tanaman padi dengan 

luas serangan bisa mencapai 20.000 ha/tahun (Wonorahardjo et al., 2015).  Gejala 

serangan WBC ditandai dengan ciri-ciri daun dari rumpun padi berubah warnanya 

menjadi kuning kecoklatan (Sianipar et al., 2017).  Pengendalian wereng coklat 

secara alami bisa dengan musuh alami dan jamur entomopatogen.  Salah satu 

musuh alami predator dari wereng coklat ini adalah coccinellidae. 

Jamur entomopatogen sebagai agen biokontrol hama pada tanaman.  N. 

lugens dikendalikan secara biologis menggunakan musuh alami seperti predator, 

parasitoid dan jamur entomopatogen (Herlinda et al., 2010).  Jamur 

entomopatogen dapat menyebabkan mortalitas N. lugens sampai 97.5% (Effendy 

et al., 2009).  Coccinellidae merupakan kelompok musuh alami dari kelas 

heksapoda yang dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati.  

Coccinellidae memiliki jumlah spesies yang banyak dengan distribusinya yang 

kosmopolitan.  Predator yang termasuk kelompok aphidophaga dan coccidophaga 

diantaranya, yaitu: Menochilus sexmaculatus, Micraspis sp., Harmonia sp., 

Verania lineata, Curinus coeruleus, Scymnus sp., Coccinella transversalis 

(Puspasari, 2016).  Dalam penelitian Rahmansah (2014) menyatakan bahwa 

kumbang coccinellidae spesies M.  sexmaculatus yang ditemukan berbentuk oval 

agak bulat dengan ukuran tubuh sekitar 2,4 mm.  Elitra (sayap depan) berwarna 

oranye dengan bintik berwarna hitam yang mirip huruf M dan mengkilap, dengan 

kepala berwarna hitam dan antena tergolong pendek yang terdiri dari 11 ruas dan 

agak membesar bagian ujungnya.  Musuh alami M. sexmaculatus merupakan 

salah satu pengendali populasi maidis di lapangan khususnya pada pertanaman 
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tanaman jagung karena predator ini pemakan beberapa jenis kutu termasuk aphis 

sp. (Rahmansah, 2014).  Dalam penelitian Udiarto (2012) C. transversalis, M. 

sexmaculatus, dan V. lineata bersifat polifag dan efektif dalam mengendalikan 

hama-hama kutu daun termasuk B. tabaci.  Dari enam jenis predator yang diuji 

oleh Udiarto (2012) ternyata yang mempunyai daya pemangsaan tinggi ialah V. 

lineata, C. transversalis, dan M. sexmaculatus  mampu memangsa berkisar 46–48 

nimfa B. tabaci per hari atau sekitar 90%.  Tetapi Menurut Jasril et al., (2016), 

Coccinelidae predator yang dapat mengendalikan wereng tanaman padi adalah V. 

lineata, Coccinela sp., dan M. sexmaculatus.  Jadi M. sexmaculatus juga termasuk 

musuh alami dari wereng batang cokelat (N. lugens).  Populasi M. sexmaculatus 

juga aktif di permukaan tanah pada sawah khususnya persawahan yang belum 

menggunakan pestisida sintetik, keanekaragaman spesies serangga yang aktif di 

permukaan tanah persawahan tanpa aplikasi  insektisida populasinya lebih tinggi 

dibandingkan dengan keanekaragaman spesies serangga pada tanah persawahan 

yang diaplikasi  insektisida sintetik maupun bioinsektisida (Herlinda et al.,2008). 

Selain musuh alami, pengendalian hama wereng batang cokelat juga bisa 

dikendalikan dengan jamur entomopatogen seperti yang diungkapkan Sumini et 

al., (2015) menyatakan bahwa biopestisida yang berbahan aktif entomopatogen 

menjadi alternatif dalam mengendalikan serangga hama.  Jamur entomopatogen 

yang biasa digunakan adalah B. bassiana, M. anisopliae, M. majus, dan C. 

militaris.  C. militaris merupakan salah satu agens pengendali hayati yang 

berpotensi untuk mengendalikan populasi hama.  Semua jenis C. militaris adalah 

endoparasitoid, terutama pada serangga dan arthropoda lainnya sehingga disebut 

sebagai jamur entomopatogen (Marheni et al., 2014).  Menurut Marwoto (2017) 

jamur entomopatogen C. militaris mampu menginfeksi beberapa jenis serangga 

inang, meliputi ordo Orthoptera, Hemiptera, Lepidoptera, Thysanoptera, 

Coleoptera, dan Lepidoptera dengan tingkat mortalitas yang sangat bervariasi dan 

juga mampu  mampu menginfeksi Aphis sp. dengan mortalitas mencapai 50%.  

Menurut Oemry (2015) C. militaris hanya dapat menginfeksi hama dalam stadia 

kepompong ataupun stadia larva instar akhir.  Larva instar akhir yang terinfeksi 

juga akan mengalami mumifikasi dan setelah beberapa hari akan tumbuh koloni 

jamur bewarna putih disekitar tubuh larva tersebut. 
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Selain mengendalikan hama, C. militaris juga berdampak pada musuh 

alami predator yang terdapat pada tanaman, seperti yang dikemukakan oleh 

Ramadani (2016), bahwa tingginya dosis C. militaris yang diberikan kepada 

serangga sasaran menyebabkan kemungkinan kontak antara cendawan dengan 

serangga akan semakin banyak, sehingga proses kematian larva yang terinfeksi 

akan semakin cepat.  C. militaris bisa juga masuk ke dalam tubuh O. rhinoceros 

L. dari ordo Coleoptera melalui 2 cara, yaitu pertama terjadi kontak antara konidia 

cendawan dengan kutikula O. rhinoceros yang peka, kemudian konidia akan 

berkecambah dan melakukan penetrasi kedalam tubuh O. rhinoceros, kedua 

cendawan C. militaris masuk ke dalam tubuh larva O. rhinoceros melalui 

makanan yang dicampur dengan jamur entomopatogen.  

. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berapa konsentrasi C. militaris yang mulai menyebabkan kematian 

larva M. sexmaculatus terhadap enam konsentrasi C.  militaris ? 

 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui kepekaan larva M. sexmaculatus terhadap enam 

konsentrasi C. militaris. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah 

diduga konsentrasi C. miliaris pada konsentrasi 1x10
4
 spora.mL

-1
 dapat 

berdampak terhadap mortalitas dan perkembangan larva M. Sexmaculatus 

pada tanaman padi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

agens hayati khususnya C. militaris yang dapat digunakan untuk melihat 

konsentrasi konidia yang dapat menekan perkembangan larva M. 

sexmaculatus. 
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